BAB IV

PERANCANGAN

4.1 Konsep Komunikasi

Pendekatan komunikasi pada perancangan ini yaitu melalui emosional dan
rasional dengan membentuk Typeface yang mengambil karakteristik Aksara
Lampung dan disederhanakan untuk pembentukan huruf melalui garis vertical,
horizontal, diagonal, curva dan anak huruf aksara agar identitas Aksara
Lampung tetap berada pada Typeface yang di rancang dan dengan mudah
diterima oleh Masyarakat kota Bandar Lampung dari Karakter Typeface yang di
rancang. Dengan menggunakan huruf Latin bertujuan mudah di terapkan ke
berbagai media dan dapat dengan memberi karakteristik lokal dan informasi bagi
masyarakat . Dalam gaya desain yang digunakan dengan alfabet latin
menggunakan jenis huruf Sans Serif /talic Agar tidak menghilangkan identitas

aksara lampung agar mudah membedakanya dari huruf yang lain.

Desain Typeface akan mengunakan visual yang diadaptasi dari aksara
Lampung dengan menerapkan Legibility yang menciptakan karakter setiap
hurufnya dan readability dari tingkat keterbacaan yang maksimal agar tetap
terbentuk identitas kota, mudah di mengerti dan di pahami bagi masyarakat kota

Bandar Lampung dan wisatawan yang berkunjung ke Bandar Lampung.

Dalam strategi komunikasi typeface menggunakan metode AIDA.
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1. Tahap Menaruh perhatian (Atfention) adalah tahapan dimana harus membuat
para target audien sadar akan keberadaan typeface Aksara Lampung yang
diterapkan keberbagai media yang berada pada pusat kota Bandar Lampung.

2. Tahap ketertarikan (/nterest) setelah meraih perhatian target audien. Harus
dilakukan follow up yang baik. Yaitu tahapan lebih memberi informasi
typeface, membujuk agar Target audien membuka link media sosial
instagram ragom type dan melihat Merchandise yang di desain menggunakan
Typeface Aksara lampung. Bertujuan memberi tahu bahwa Bandar Lampung
memiliki identitas melalui Typeface.

3. Tahap keinginan (Desire). Rasa ingin tahu dan memiliki tentang typeface
aksara Lampung yang diterapkan pada media informasi katalok, instagram,
stiker dan diterpakan pada Merchandise bahwa typeface yang digunakan

menggunakan karakter aksara lampung / unsur budaya.

4. Tindakan (Action). Dengan membeli produk Merchandise yang
menggunakan Typeface Lampung agar target merasa memiliki identitas
daerah sendiri dan bagi pelancong yang pernah berkunjung ke kota Bandar

Lampung.

4.2 Konsep Kreatif

Konsep kreatif dalam perancangan Typeface dibuat sebagai identitas kota
Bandar Lampung dan memberi informasi yang dapat membantu sebagai
pendukung menggantikan aksara Lampung yang kurang dimengerti

Masyarakat kota Bandar Lampung, melalui pendekatan karakter aksara
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Lampung ke dalam bentuk Alfabet Latin agar pesan dan informasi yang

disampaikan dapat dengan mudah dipahami

Typeface memiliki keunggulan dalam pengaplikasian kesemua media,
peran Typeface tidak hanya memberikan informasi mengenai kota Bandar

Lampung, Typeface juga menjadikan identitas melalui karakter hurufnya.

4.2.1 Strategi Verbal

Bentuk Konsep komunikasi verbal perancangan Typeface yang
menggunakan alfabet latin agar informasi yang disampaikan dapat dengan
mudah dipahami bagi Masyarakat Kota Bandar Lampung. huruf berjenis Serif

Italic agar tidak menghilangkan identitas aksara lampung.

4.2.2 Strategi Visual

Konsep Visual dari perancangan Typeface akan menggunakan
karakteristik aksara lampung. Layout dikombinasi dengan unsur-unsur visual
seperti icon penyerderhanaan dari Kain tapis dan kain kapal dan ornamen
yang berada di Kota Bandar Lampung yang sering ditemui. Agar identitas
dan informasi kota Bandar Lampung dapat di sampaikan secara efektif dan

efisien.
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HAD LAMPUNG Tugas Akhir 2018
Induk hurut
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Gambar 4.1 Aksara Lampung

Sumber : Penulis

4.3 Konsep Media

Tujuan dari strategi media adalah memilih media yang tepat untuk
perancangan yang dibuat agar menjadikan identitas daerah Bandar Lampung dan
target dapat mengetahui informasi melalui tulisan typeface yang di
implementasikan keberbagai media yang berada diruang publik daerah Kota
Bandar Lampung agar target dapat melihat.

Dalam perancangan Typeface ini mengunakan dua media, yaitu media utama
berupa Typeface alfabet latin yang ditempatkan pada perkotaan bandar lampung
sebagai dan media pendukung membantu sebagai publikasi dan mengenalkan dari
media utama yaitu sebagai kebutuhan identitas kota dengan huruf yang diciptakan,

dan aksesoris.
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4.3.1 Media Planning dan Placement

Strategi media diperlukan agar pesan dan tujuan perancangan dapat diterapkan
dengan baik. Media pendukung berperan sebagai media informasi ulang dengan
menggunakan media utama, media pendukung harus sesuai dan tepat dengan

mempertimbangkan alasan-alasan media pendukung sebagai berikut

1. Instalasi Lendmark
Tulisan yang diletakan pada taman kota bertuliskan Kota Bandar Lampung,
yang terletak pada pusat Kota, dengan ukuran 1 huruf 80cm terlihat besar dengan

fokus kepada target melihan typefaces dengan jelas.

2. Monumen Wayfinding

a) Pemilihan media wayfinding dirasa sangat efektif sebagai media pendukung
untuk mengenalkan typeface sebagai identitas kota Bandar Lampung dalam
bentuk informasi.

b) Bentuk media
Persegi Panjang dengan diameter 25cm x 40cm. Dengan bahan plat besi dan
mengunakan Cutting stiker

c) Penerapan media

Penempatan Wayfinding pada monumen yang ada di kota Bandar Lampung.

3. Sign Museum
a) Pemilihan media sign museum sangat efektif sebagai media pendukung untuk

mengenalkan typeface sebagai identitas kota Bandar Lampung dalam bentuk
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b) informasi nama museum penanda suatu bangunan yang sering di kunjungi
masyarakat Bandar Lampung.

c) Bentuk media
Tulisan yang diletakan pada genteng bangunan dengan ukuran besar
bertuliskan Museum Lampung.

d) Penerapan media

Penempatan sign museum yang ada di kota Bandar Lampung.

4. Papan Nama jalan
a) Alasan pemilihan Papan Nama Jalan sebagai penunjuk arah atau informasi
suatu jalan yang berada di pusat Kota Bandar Lampung.
b) Bentuk media
Bentuk persegi panjang 50 x 15 cm dengan tebal 0,2mm
c) Penerapan media
Akan di tempatkan pada tepi jalan yang berada di kota Bandar Lampung.

Jalan yang dimaksut yaitu R.A. Kartini dan Raden Intan

5. Bandara Raden Inten
Sebagai salah satu media pendukung bagi target ketika pertama kali
mengunjungi kota Bandar Lampung sudah disambut oleh tulisan Bandara Radin

Inten dengan konsep huruf latin baru.

6. Both lokal Produk merchendise
Produk dikelola oleh pemerintah namun berkolaborasi dengan masyarakat
untuk meningkatkan perekonomian daerah melalu produk yang dijual mengangkat

tema budaya Lampung.

Universitas Pasundan



98

7.T-shirt

a)

b)

c)

Alasan memilih T-shirt sebagai media mengenalkan dan promosi typeface
yang bisa dikenakan masyarakat dimanapun yang bertujuan sebagai
reminding.

Bentuk media

Kaos lengan pendek warna putih dan hitam, dengan sablon berwarna merah
dan putih.

Digunakan oleh target. sebagai merchandise setelah berkunjung ke kota

Bandar Lampung

8.Tote bag

a)

b)

Alasan pemilihan unik dan dapat digunakan sebagai kantong belanja pada
saat berkunjung ke Kota Bandar Lampung.

Bentuk media

Berbahan canvas dan dengan Teknik sablon typeface berwarna putih, merah,
hitam.

Akan di jual pada masyarakat lokal dan yang berkunjung ke Bandar

Lampung.

9. Instagram

a)

b)

Alasan  pemilihan  Instagram  sebagai media pendukung untuk
menginformasikan Bandar Lampung pada Media digital mengingat
perkembangan jaman masyarakat banyak yang menggunakan Instagram.
Konten pada Instagram yaitu tentang kota Bandar Lampung dan di kombinasi
dengan typeface, dan mengangkat informasi budaya lokal sekitar.

Bentuk media : digital
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c) Penerapan media
Di posting secara berkala dan dengan konten yang menarik wisatawan.
10.Topi
a) Alasan pemilihan topi sebagai pelindung kepala dari terik matahari
mengingat daerah lampung terkenal panas.
b) Bentuk media
Topi pada umumnya, yang berwarna putih dan menggunakan typeface di
sablon dengan warna merah
c) Penerapan media

Akan dijual pada masyarakat lampung dan yang berkunjung ke Bandar

Lampung.

11.Structure Path

a)

b)

Pemilihan media structure Path dirasa sangat efektif sebagai media
pendukung untuk mengenalkan f#ypeface sebagai identitas kota Bandar
Lampung dalam bentuk informasi batas wilayah atau kota Bandar Lampung.
Bentuk media

Persegi panjang 20 m x 150 cm

Penerapan media

Penempatan Structure Path yang ada di kota Bandar Lampung.

12. Manual Book

a)

b)

berisikan informasi tentang terbentunya huruf latin adaptasi dari aksara
lampung dan informasi tentang busaya lampung.

Dengan ukuran A5 ( 14,8 cm x 21,0 cm ) dan dilapisi flip clips transparan.
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13. Motion
a) Motion sebagai sarana informasi terbentuknya aksara latin yang
mengadaptasi dari aksara lampung

b) Diletakan media youtube

14. Gedung Pemerintahan
a) Diletakan pada gedung kantor walkota Bandar Lampung yang berada pada
pusat Kota.

b) Dengan menggunakan 3D huruf menggunakan bahan akrilik

15. Tumbler

a) Alasan memilih Tumbler sebagai media mengenalkan dan promosi typeface
yang bisa dikenakan masyarakat saat beraktifitas dan membawa minum
dimanapun yang bertujuan sebagai reminding.

b) Bentuk media
Tumbler warna hitam dan merah dengan sablon berwarna putih

c) Digunakan oleh target. sebagai merchandise.

16. PIN
a. Alasan memilih Pin sebagai media mengenalkan dan promosi typeface yang
bisa dikenakan masyarakat dimanapun yang bertujuan sebagai reminding
dan ringan.
b. Bentuk media
Pin bertuliskan Kota Bandar Lampung/ Lampung / Ragom Gawi.
c. Dibeli oleh target sebagai merchandise setelah mengetahui dan tertarik pada

tyepefaces
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17. Sticker Pack

a) Sebagai sarana pendukung informasi dan juga mudah ditempel

b) Sticker bertuliskan ragom gawi / Bandar Lampung / Lampung dan tulisan
yang bersangkutan dengan budaya sekitar.

c) Berbahan vinyil dengan metode cutting stiker dan dengan cetakan berwarna
merah, putih, dan kuning mas

d) Sticker dikemas dalam plastik transparan dan didalam berisi beragam desain

pada stiker

18. Nomor Rumah
Diletakan pada no rumah yang berada dipusat kota Lampung, dengan
menggunakan typefaces baru. Huruf di letakan pada rumah dinas

pemerintahan kota Bandar Lampung.

19. Note Book
Pada sampul depan menggunakan huruf experimen dan di kombinasi
dengan visual pendukung untuk memperkuat karakter identitas Kota Bandar

Lampung

20. Kop surat
Implementasi huruf pada kop surat dan digunakan oleh pemerintah kota
Bandar Lampung, dengan huruf latin baru yang mencirikhaskan identitas

lokal.
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Visual utama mengambil dari bentuk aksara Lampung kuno, untuk

menciptakan huruf latin baru perlu melalui

menciptakan typefaces baru, berikut landasan pembentukan huruf :

A. Analisis Rupa

proses perancangan untuk

Untuk mendapatkan huruf baru diperlukan analisis rupa dari bentuk aksara

kuno. Berikut didapatkan bahwa aksara memiliki garis miring hirizontal, dan

vertikal.
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Gambar 4.2 Analisis Rupa

Sumber : Penulis
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B. Transformasi Bentuk Aksara

Transformasi bentuk aksara bertujuan untuk mencari ukuran sesuai antara
aksara dan huruf latin baru, untuk mendapatkan kemiringan dari sebelumnya 45
derajat menjadi 35 derajat, agar huruf latin baru yang dihasilkan tidak terlalu

miring dan dapat nyaman dibaca namun karakteristik aksara tetap ada.

AN NV AN AL A
AN N ANV NS

45

NNV A AL/ NN A
ww AN NA VAN

45°

Inovasi 35 drajat masih terbaca karakternya

ALSNAY AL /MNS AN
ww A SNV NS

35

New Typefaces “ Ragom Type”

A v y w Mmoo

Gambar 4.3 Analisis Rupa

Sumber : Penulis
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C. Komponen anatomi aksara Lampung

Pembentukan Komponen Anatomi aksara Lampung, mengambil anatomi dari
huruf latin, untuk mendapatkan komponen-komponen huruf dari aksara Lampung

melalui ascender, descender dan x-hight untuk diadaptasi kedalam #ypefaces.

Gambar 4.4 Komponen Anatomi

Sumber : Penulis

D. Bedah aksara berdasarkan anatomi aksara Lampung

Pembedahan dilakukan untuk mendapatkan bentuk dan sudut dari aksara.

e { | n N y 4 V 4 y 4 v 4 y 4 NnaA V4 NA

S VARV A VARV T AV VoYW ALEY A3V A4

Descender 4 ¥ 4 1 v WV W IV I y 4 e 71

Asconcer V 4 NI NI N J N A7 N /4

S VVIYY A MVAV VA AN SVAYY/ A
vescancer WL W 7| S v 7 Y A ' 4 7/ 4

Basic Strokes

A. Kelompok garis miring
B. Kelompok garis vertikal

sscwse S NS LA
i AV NI A ANNANL "X

Doscorder J A W I~ WV

Gambar 4.5 Bedah Aksara

Sumber : Penulis
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E. Bedah anak huruf aksara Lampung

Pembedahan anak huruf aksara lampung untuk mendapatkan bentuk yang

akan dikombinasikan dengan aksara latin baru, untuk mendapatkan identitas tetap

Anak hurut di atas induk (kelabal
e u
Secondary Strokes "
* Kurva 4 Vertikal + Horizorwal ]
A. Kelompok garis Horizontal u 1
B. Kelompok garis Kurva = ]
C. Kelompok garis Vertikal - ~ * Vertikal + Garis Miring ~N ~
D. Kelompok garis Miring 1 7
N “ -
e * Horizontal = -
*» Vertikal I 1
1
o Garis Miing /

Gambar 4.6 Bedah anak huruf Aksara

Sumber : Penulis

F. Alternatif Typefaces

Dari hasil proses analisis rupa, didapatkan alternatif huruf latin baru dengan

karakter dari aksara dan dikombinasikan bersama ornamen Lampung.

RALA  RABA RABA RALA

(Aksara )

( Aksara + Kain Tapis )

( Aksara + Kain Kapal )

( Aksara + Tari Sembah )

Alternatif o1

AALA

(Aksara + Krakatau )

Alternatif 02

AAALA

( Aksara + Topeng sakura )

Alternatif o3

RALA

(Aksara + Nawo Sesat }

Alternatif o4

ARALA

( Aksara + Nama Jalan )

Alternatif o8

RALA

( Aksara + Pantai )

Alternatif o8

AALA

( Aksara + Siger )

Alternatif o7

RALA

( Aksara + Latin )

Alternatif o8

Alternatif o8

Alternatif 10

Alternatif "

Gambar 4.7 Alternatif Typefaces

Sumber : Penulis
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Dari hasil vote yang terpilih kemudian di eksplotasi kembali menggunakan

style cut agar mendapatkan kesesuaian bentuk aksara.

Az BB LL DA Le Af Ly M4

o Fh L/ Mm o o P Rg

Ar AsT7E L Vv Ww Xx Yylz

02

RAg BOH LD be FF Ly A5V
o fk L D7 D Lo g 2y
&r ASTE o Vv W Kx Yy 2z

Gambar 4.8 Transformasi Typefaces

Sumber : Penulis

H. Pembentukan huruf

Ag Bb Lc D £e FF Lg A5 7
o Kk LM e Lo e 2y
r ASTE Ly Vv Wersr KX Yy 2z

Huruf terbentuk melalui teori gestal yaitu figure ground dan mendapatkan

objek basic strokes dan secondary strokes kemudian di kombinasi teori proximity

sehingga terbentuk huruf #ypefaces baru :

[1+-- A

Nga U

Basic Strokes Secondary Strokes Proximity = Combine

/A

New Typefaces

25%

100% 100%

Keluarga Huruf

Gambar 4.9 Pembentukan Huruf

Sumber : Penulis
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I. Aksara Lampung dan Typefaces
Sesudah mendapatkan bentuk anatomi kemudian dicari kesesuaian bentuk

aksara lampung dan huruf latin dari A - Z dan diberimana Ragom Type.

Dominan Hut yang gunskan /)
dalam mernbentuk typetaces.

AlB| c D A R R R A oA R e ST G
A | 7] / b _ V=
¥ A / o ? /P
A L V- |Fl N [ /|| S
Jm g | 7. 2 7
/| = £ My 2 m / /. 4
a | F’ Nos  Tands Mst /-V orda Mt %
) 5 b _ o |V s/ Va
| - F v - z F - Tz

Gambar 4.10 Aksara Lampung dan typefaces

Sumber : Penulis

J. Kaidah Figur-ground dalam anatomi huruf

Dalam huruf terdapat dua sudut pandang yang bisa dilihat yaitu figur-Ground,
pada typefaces baru ground tidak tertutup oleh figure, menyesuaikan dengan

bentuk aksara Lampung

Counterform ( Ground )

Form ( Figure )

Gambar 4.11 Kaidah Figur-Ground

Sumber : Penulis
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K. Komponen Anatomi Huruf

Apabila kita telah memehami anatomi secara baik, maka dengan mudah kita
dapat mengenal karakteristik jenis huruf. Berikut ini adalah terminologi yang

umum digunakan dalam penamaan komponen-komponen yang terstruktur dalam

anatomi huruf.

Val-

Descender

Ascender Height Cap Height

Ascender

Mean Line

W x o
Base Line

Set-Width

Body Size

Descender Line

Gambar 4.12 Komponen Anatomi Huruf

Sumber : Penulis
L. Huruf besar dan kecil

Huruf besar dalam tipografi disebut Uppercase dan kecil disebut lowercase,

berikut tampilah typefaces huruf besar dan kecil berdasarkan komponen anatomi

huruf.

A. Uppercase

TABLALEFELISK L/
T OPORST LUV WAL

B. Lowercase

T abrdPFghi K/ m

I ROPGrITUOVIIK YL

Gambar 4.13 Huruf besar dan kecil

Sumber : Penulis
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M. The part of type
Pada detail huruf memiliki sebutan nama seperti pada tubuh manusia, berikut

typefaces yang sudah dirancang beserta susunan nama yang sesuai pada huruf

latin tipografi.
FLAT APEX HOOK
a N
X-HEOHT I : 4 ~ Rl e ; .
BASELINE o, KL;R - & o
ASCENDER emv ) )
X-HEIGHT ‘- y SO . .- v 779/—\ #
) g g |

COUNTER
uuuuu

Gambar 4.14 The part of type

Sumber : Penulis

N. Keluarga Huruf

Pada bagian keluarga huruf terdapat dua jenis yang digunakan pada ragom
typefaces yaitu medium dan bold. Medium berukuran sedang dan bold terlihat

lebih berat.

Ragom Typs Ba

g~ ABLAEFLSF/
SHRLMNOGLRPLR
STV AT T

& abCd PFgAL
AIrnopgrsr
TG VXYL

21279565 785

B . o TTN==DU* BN %
SO # I 7L

== ABLAEFLAH/

SHRLMNEGRL2IR
STLN/WRY Z

VT abradeFghiy

sIMmRopgrsr
T V/XY L

Gie3956 785

1‘4?5&?:2:1 LA TNV FEN %

S #@F_ /0 77><

Gambar 4.15 Keluarga Huruf

Sumber : Penulis
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O. Tracking

Pada tracking memberikan tiga variant bentuk dengan masing-masing jarak
mulai dari berdekatan dan renggang. Dari hasil sample didapat bahwa tracking
yang semakin renggang mendapatkan pengelihatan dan keterbacaan yang cukup

dibanding yang terlalu rapat.

Set Tracking O

Akrara Lampong s&a/ah BEATUR TUOAT 8N HSAF MEMIKE AGBOAGER &ENGan arkrara RPal/zcs
Fari [neia JSelaTan Macarm TOAFaNnRYya FONPTIK BErjenisr FUGRT RaTa YING MErGRINIR AGrafF
A G FERPErTE Falarm HerF Arab &engan rmengaunaikan Tanda-Taneda FaThAah pada barir
ST 8N TINSS-TENTZ Karrah pada barisr bawsgh TETIL: Tidak MENJIUNIHKIN TINZ
Fammal pada barir FEpan. MmeIZinkan Mmenggunaran TINGa & belakang &i Mmans mar-
RG-S NG TENFE MEMPURYET RIME TE S #RIIr:.

Set Tracking 100

Akorara Laeampong a&dalapr benTok TOATran yang mMmemiliki Acbongan &engan
ghrara Raliawsa &ari /né&ia JelaTtan Marcam TOATanAya FORLTiK BEryPRilr ol
KETE HanNng MErorparkan Acrof Aidop reperti Falam Horogf Arab &engan Mmengag-
nakan TanNnFga-Tanda FaThah pada barir aTvasr Fan TaNnFa-TanRda Karrah pada
barir bawal. TETIPL: Tidak MEAGFUNIKIN TIASS &FaMmMars pads barir &epan.
ME/ZINRAER MEAGELARIKIN TNz &r be/akang i Mana MIFXing-Maring Tanea
MEMPLAYSE RIME TErF ENTiri

Set Tracking 200

Akrara Lampong a&da/ah benToA TUO/iXran yang Mmemiliki Avbongan
Fengan akrara Rallawa &ari /néia JSelatan Macam Toliragnnya Fone-
Tik DbBErFgEnisr FUOKG KETE HIRF MErTpaskan Aorof Aidcp reperTti &alam
HForoF Aragb. &engan MEAFGILNRIKINR TaNTdI-TanEda FaThah paéda barir
aTar &an TanrREI-Tanda Karrah paéda barir bawah, TLTIP: Tidlak mMmeng-
GLERERZN Tands Fammah pads Larir Fepan MmE/ainkan MEARGELNIRIN
TaINT i be/zAang. Fi mMmInNs MEFXiNG-MIAT NG TINTI MEMPUAYIE NIMI
TErT PN ire

Gambar 4.16 Tracking

Sumber : Penulis
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P. Leading

Pada leading menampilkan tiga variant bentuk dengan masing-masing jarak
spasi kebawah anatr baris mulai dari berdekatan sampai renggang. Dari hasil
sample didapat bahwa leading yang semakin renggang mendapatkan pengelihatan

dan keterbacaan yang cukup dibanding yang terlalu rapat.

1214
Akrara Lampuong S&a/ah benTok TUTiran gang memiliki Avbuongan &engan

arrara Ralliagwa &arr /ndra JSelatan Macam TO/hrannya FONETIR bergenir roko
HETE HING MErGRINIR ALGrGF Aidop reperti &alam Fordf Arab &engan menggsy-
NREHAZN TANRTE-TENTIZ FaTAZA L8 bariyr aTar 8N TaNFI-TaNneda Karrah paéda

barir bawah TETIL: TITIK MPRGFUNININ TINRFI &Fammah paeda barisr &eran.
Mme/Zinkan MengguNnarkanr TaNEa &i be/ahkang &i Mmana MIEETXinG-METiRNg TINES
MEMPENYSE NEME TErrendirs

12/16
Akrara Lampong a&dal/al bepnTok TI/iran yang Mmemiliki Acboungan &engan

ahRFara RPallagws &ari /néia JSelaTan Macam TO/hrannys FoneTik bergeniryr Foko
RETE HEING MErTRINER AUrTF Aidopr T ERErTi Falam Huordgf Arab. &Fengan MENGGT-
nakan TanRFa-Tanda FaThalh pada barir aTar &an Tanda-Tanda Kkarrah pada

barir bawah., TETIP: Tidak Mmenggunakan TInds &ammah pada barir &epan,
MP/IZiNKEN MEAFEUNIKIN TENFZ i bE/ZAkang. &i MINg MITing-Maring TINda
MEMPLAYET NEME TErrendirs

1218
Akrara Lampoung a&a/ah bLERTUA TU/iran yang Mmemiliki ATbungan &engan

aRrRrara RPalliagws &ari /neia JSelaTan MIcam TOHTINnyad FONRETIK bErygenisr Foko
KETS HING MEropakan AGrofF Aidop reperTi dal/am KForodf Arab &dengan menggy-
RBKIN TINTS-TENTFI FaThalrh pada barir aTay &an TaANFI-TINTS HKarrah pa&da

barir bawah TETILI TiFIK MEPRGIUNIAIN TINFI &Fammah paéda barisr &epan.
melginkan MeNFgFUNaKan Tanda &i belakang &r mMmanag MIFring-MmMaring TINSZ
MEMPENYEE NEME TErFendirs

12/21
AARTara Lampong a&a/alh denToA TU/ATXran gang MmEeEMiliki ATGTngan &engan

shArara Ralliagwa &ari /néra JSelfaTan Macam TO/irannyd FoOneTik BErygenir FoRo

KETE HINRG MEropakan ATrof Ardopr reperTtrs &alam AForof Arab &engan Mmenggo-

nakan TaNRFS-Tanda FaThalh pada barir aTar &an Tanda-Tanda kKkarrah pada

barir bat/ahA TETIL: Tidak MEAFGILGNRININ TINnFga Fammah pada barir &depan.
ME/IZinKER MEAGGUNIKIN TIENEZ &i be/aAkang &7 MINg MIEFinNg-Maring TINREI

MPMPLRYEE NREME TESrTenedirs

Gambar 4.17 Leading

Sumber : Penulis
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Q. Readibility
Readibility menampilkan gambaran teks keseluruhan apakah memiliki tingkat

kenyamanan dalam keterbacaan, berdasarkan hasil dua variant A dan B, didapat

bahwa B lebih dominan bisa dibaca dibanding A.

a br & e FfFghighk/ ma»n

O L gr s TG Vs XYy Z

A

SEI/ZA BERTUHK TUHTanR YA MEric
Ft ALGBUNGINR FBEAGIST SASara Ral-
iz ard /ndia JEETan Macam
TOAL ENAYT. FONE Tk DESFENILT JSURO
AZTE HENRG rMErdrRakan AGror Ador
reper T dalam Forsf Arab &engan
MENGFERIRIN TINETE- TARTE Fa TAIA
PEYZ barisr a2.Tay &an TINYI-TINYS
Aaran paya barir batiaf TETIFr
TG, MENGIURIHIR TIRYS Fariran
padT harir EEPan Melginkarn rMeng-
GUNRIFEN TINYZ Ui bE/EKING &FManad
ML RG-MATIRG TINET MErPoEnyal
REZ. TE T BN

V-l

ZEI/TA BERTLAK TUOHTa&n HIANRG MErefike
AGBLNRGEN TFORGIN akrIra Paliacsa
Far: /n&ia JBlaTan Marcam Tl annya
FONRE Tik BErFEN:S FUGAL KT Y225 MEr
GRarkIN AUroF AieGR rEFES T dal/am
Horaf Arab &PAGan MEenGFrnakan
TINTT- TaNTE FaTAIALPISI Barir ZTasS
F2R TINRSI-TINHI KIrrah LT BIrir
BISTL TETILL TIEIK MERGIERIHIN
TINEZ Farmmah pada bariyr ELan.
ME/ZINRKTNR MERGRENRIKIR TaNEa &7
be/akanyg &t Mana Mmaring-maring

TEZNEZ MEMPUNYIE NAMI TErTr eRirs

Gambar 4.18 Readiibility

Sumber : Penulis
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R. Display Type
Display type memberikan ukuran yang ideal baik digunakan sebagai tampilan

display pada halaman, dengan minimun 14pt dan maksimum 72pt.

| Waterfall Test Reguler Display Type & Body Type Ragom Type

Huruf yang digunakan untuk judul disebut dengan display type.
Ukuran minimum penggunaan display type adalah 14pt.
Sementara ukuran maksium untuk body type adalah 12pt.

7703 14pt

700G/ aF7 18pt

722092 F7
TpOograFi v

77097 aF7 *
7’2209/ F7 -
!/ 720972 F7 -

Gambar 4.19 Display Type

Sumber : Penulis
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S. Warna

Pada eksperimen karya tugas akhir yang sesuai dengan karakteristik identitas
lokal yaitu warna merah dan kuning emas, di ambil dari kain tapis, salah satu jenis
kerajinan tradisional masyarakat Lampung dalam menyelaraskan kehidupan baik

terhadap lingkungan maupun sang pencipta alam semesta.

(AETF23) (EBA221)

Gambar 4.20 Warna

T. Kombinasi Visual pendukung

Visual pendukung merupakan bagian dari kombinasi terbentuknya typefaces,
dalam visual oendukung didapatkan kain kapal, tapis, dan siger sebagai
pendukung ornamen pada huruf, dan dijadilan elemen visual untuk diletakan

sebagai poster dan media yang membutuhkan /ayout desain.

TOPENG BAKURA

— =
SIGER

TANOUK NAMA JALAN KALUNG JUKUNG PEPADUN & SAIBATIN NUWO SESAT

&

KRIPIK PISANG 8L KOPI RADEN INTAN KRAKATAU

Gambar 4.21 Kombinasi Visual Pendukung
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U. Basic Stroke
Typefaces dientuk berdasarkan aksara namun didalam tiang aksara terdapat

dua elemen pendukung yaitu siger dan kain tapis, berikut gambaranya:

Gambar 4.22 Basic Stroke

4.5 Visualisasi Media Pendukung

Media diperlukan agar pesan dan tujuan perancangan dapat diterapkan dengan
baik. Media pendukung berperan sebagai media informasi ulang dengan
menggunakan media utama yaitu typefaces, media pendukung harus sesuai dan

tepat dengan mempertimbangkan alasan-alasan media pendukung sebagai berikut
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A. Pin

Sebagai media mengenalkan dan promosi typeface yang bisa dikenakan

masyarakat dimanapun yang bertujuan sebagai reminding.

-

5 9

Lamping

-~

4 €

AArT S

Gambar 4.23 PIN

Sumber : Penulis

B. Stiker

Sebagai sarana pendukung informasi dan juga mudah ditempel.

a . banwar Lampong

FABLM Ba, oo
virsry

ooy B~ REEE J

s b a1

“Frang
#s /2w

IMYT WOT VY

ey,
P A o
Suodwwd J9AY

oqusves WOAIY

Gambar 4.24 Stiker

Sumber : Penulis
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C. Tumbler

Sebagai media mengenalkan dan promosi fypeface yang bisa dikenakan
masyarakat saat beraktifitas dan membawa minum dimanapun yang bertujuan

sebagai reminding.

Gambar 4.25 Tumbler

D. Tshirt

Sebagai media mengenalkan dan promosi typeface yang bisa dikenakan

masyarakat dimanapun yang bertujuan sebagai reminding.

Gambar 4.26 T-shirt
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E. Totebag

Digunakan sebagai kantong belanja pada saat berkunjung ke Kota Bandar

Lampung.

Gambar 4.27 Totebag

F. Nama Jalan

Sebagai penunjuk arah atau informasi suatu jalan yang berada di pusat Kota

Bandar Lampung.

S LPEMLUAA

m r /S YA

Gambar 4.28 Nama Jalan
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G. Tugu selamat datang

Sangat efektif sebagai media pendukung untuk mengenalkan #ypeface sebagai
identitas kota bandar lampung dalam bentuk informasi batas wilayah atau kota

Bandar Lampung

e S "

AT” AATANE A/

Gambar 4.29 Tugu Selamat Datang
H. Museum Lampung
Sebagai media pendukung untuk mengenalkan typeface kota Bandar
Lampung dalam bentuk informasi nama museum penanda suatu bangunan yang

sering di kunjungi masyarakat Bandar Lampung.

MG S ELGM LARALLTNS

vy A v J oo v S 7

MO S ELTM LAMPLGN S

Gambar 4.30 Museum Lampung
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I. Stand

Meningkatkan perekonomian daerah melalu produk yang dijual mengangkat

tema budaya Lampung.

Pagom 7Tyre

Gambar 4.31 Stand

J. Instagram

Media pendukung untuk menginformasikan Bandar Lampung pada Media

digital mengingat perkembangan jaman, masyarakat banyak yang menggunakan

Instagram.

z11PM -

ragom.gawi
n 14.4K 212

Aagor

ragom gawi

Base from aksara for Lampung identity products
Bandar Lampung, Indonesfa

2)(x)(p)(T) 7

Budaya Style Product

Type Rac

Gambar 4.32 Instagram
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K. Bandara Radin Inten

Media pendukung bagi target ketika pertama kali mengunjungi kota Bandar
Lampung sudah disambut oleh tulisan Bandara Radin Inten dengan konsep huruf

latin baru.

AANDARA ALY /YT ENY

Gambar 4.33 Bandara Radin Inten

Sumber : Penulis

L. Instalasi pada Lendmark

Tulisan yang diletakan pada taman kota bertuliskan Kota Bandar Lampung,

yang terletak pada pusat Kota.

M A MV /JV

KREOT7 A BANADAR LZAMPLNS

Gambar 4.34 Instalasi lendmark

Sumber : Penulis
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M. Gedung Pemerintahan

Diletakan pada gedung kantor walkota Bandar Lampung yang berada pada

pusat Kota.

NRANT R WAL/RL7T A BANAAR LAMPLNSE

Gambar 4.35 Gedung Pemerintahan

Sumber : Penulis

N. Wayfinding

Wayfinding dirasa sangat efektif sebagai media pendukung untuk
mengenalkan fypeface sebagai identitas kota Bandar Lampung dalam bentuk

informasi.

ADIPLRA

PARLAVA
e

Gambar 4.36 Wayfinding

Sumber : Penulis

Universitas Pasundan



123

O. Note Book

Digunakan oleh target untuk mencatat aktifitas seperti perkuliahan dan dalam

pekerjaan.

RALLOM AN/
Py

Gambar 4.37 Note Book

Sumber : Penulis

P. Stationary

Digunakan oleh pemerintah kota Bandar Lampung, dengan huruf latin baru

yang mencirikhaskan identitas lokal.

Lubernor Lampong ‘ o

Sanvariampunscar

Gambar 4.38 Stationary

Sumber : Penulis
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